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P E N D A H  U L U A N  

I .  1 Latar  Belakang 

Pada akhir-akhir ini  d ike tahui  bahwa angka  kecelakaan ker ja  

masih cukup t inggi ,  hal ini  disebabkan banyak hal ,  diantaranya 

kurang kewaspadaan dalam menjalani  pekerjaan.  Sedangkan 

kurangnya  kewaspadaan dalam menja lankan  pekerjaan dapat  

menimbulkan kecelakaan yang dapat  berakiba t  fa ta l ,  baik bagi  

d i r i  sendir i  maupun orang  lain yang  berada  diseki tarnya.  

Sebagai  contoh  opera tor  mesin d i  pabrik ataupun supi r  yang  

mengemudi  j a r ak  j a u h .  Mereka  butuh  konsentrasi  dalam 

menjalankan tugasnya yang menuntu t  kewaspadaan t inggi ,  tapi  

se r ing  kal i  j a m  kerja  yang  panjang ,  a taupun ja rak  tempuh 

perjalanan yang amat  j a u h ,  dan  kurangnya  waktu untuk 

beris t i rahat  menyebabkan para  peker ja  i tu  mengantuk,  sehingga 

kurang konsentrasi ,  dan  hal ini  berakibat  kurangnya 

kewaspadaan mereka dalam menja lankan  tugas ,  sehingga dapat  

m eny e b ab k an ke  c e l a k aan . 

Berdasarkan hal te rsebut ,  penul i s  te r ta r ik  untuk melakukan 

penel i t ian apakah pemberian minuman berkafein dapat  

bermanfaat  meningkatkan t ingkat  kewaspadaan  seseorang.  

http://www.maranatha.edu


1 . 2 .  tdent i f ikas i  Masa lah  

A p a k a h k a fe i n m e mp e r p en d e  k w a k t u  r e  ak s i ? 

1 . 3 .  Maksud d a n  Tujuan  

Untuk mengetahui  pengaruh kafein te rhadap  waktu reaks i .  

1 .4 .  Guna Penel i t ian  

Dari penel i t ian in i  d iharapkan  dapat  dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari ,  contohnya  pada  supir  yang akan 

berkendaraan j a r ak  j auh  dapat  minum kopi  pada  saat akan pergi  

a tau  sedang s inggah ber i s t i raha t ,  agar  dapa t  terus  te r jaga  dan 

s i  aga dalam inenj al an kan t ugasny a.  

1 . 5 .  Kerangka pemikiran 

Rangsang yang d i te r ima oleh serabut  saraf  afferent  akan 

menuju S S P  la lu melalui  se rabut  sa raf  e f fe ren  memberi respon 

motorik yang  d isadar i .  Kafein mempengaruhi  pusat eksi tasi ,  

sehingga respon akan muncu l  lebih cepat ,  menyebabkan 

kewaspadaan lebih t inggi .  

Hipotesis  penel i t ian:  Kafein memperpendek waktu reaksi .  
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1 . 6 .  Metodo log i  Pene l i t ian  

Pernel i t ian ini bersifat  p rospekt i f  eksperimental  

s u n g g u h an,  b er s i fat  k o mp ar  a t i f ,  m em aka i ran c a n g a n p e r c o b a an 

acak lengkap ( R A L ) ,  dengan desa in  pra- tes  dan pos- tes .  

Data yang diukur  ada lah  waktu  reaksi sederhana ,  sebelum 

dan  sesudah minum kafein.  

Anal is is  data  memakai  u j i  ‘t’ berpasangan .  

1 . 7 .  Lokasi  d a n  Waktu  P e n e l i t i a n  

Percobaan ini di lakukan pada  bulan Mei  2 0 0 1 ,  di  kampus 

U K M .  
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